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ABSTRAK 
Demam merupakan kondisi dimana terjadi peningkatan suhu tubuh diatas normal, 
dikatakan demam jika suhu tubuh berada >37,5 OC. Temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza Roxb.) mempunyai kandungan senyawa flavanoid yang telah dikenal 
memiliki efek antipiretik yang bekerja sebagai inhibitor enzim cyclooxygenase 
(COX) yang berperan dalam pembentukan prostaglandin. Penelitian ini bertujuan 
untuk memformulasikan sediaan patch ekstrak rimpang dan menguji 
efektivitasnya sebagai antipiretik. Jenis  penelitian ini adalah ekperimental dengan 
metode variasi konsentrasi ekstrak rimpang temulawak (F1=0,45 gram; F2= 0,75 
gram) serta pengujian efek antipiretik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
induksi pepton sebanyak 1 ml secara intraperitoneal pada tikus. Hasil penelitian 
menunjukan kedua formulasi F1 dan F2 untuk uji organoleptik memiliki warna, 
bau, dan bentuk yang sama (warna keorange an, bentuk transdermal, dan bau khas 
temulawak); untuk uji homogenitas, susut pengeringan, ketebalan patch dan uji 
efektivitas antipiretik patch memenuhi persyaratan. Namun pada uji ketahanan 
lipatan patch belum memenuhi persyaratan yaitu >200 kali lipatan. Berdasarkan 
hasil tersebut patch rimpang temulawak belum memenuhi syarat dibuatnya 
sediaan patch, dikarenakan patch belum memenuhi syarat uji ketahanan lipatan. 
Namun, pada uji efektivitas antipiretik berdasarkan Uji one way ANOVA dan 
dilanjutkan analisis Post Hoc LSD diperoleh bahwa F1 tidak berbeda bermakana 
terhadap Kontrol Positif (deingan niilaii siigniifiikan p = 0,000 <0,05). sehingga 
efektifitasnya sama dengan Kontrol positif,  F1 = 0,45 gram ekstrak rimpang 
temulawak memiliki efektivitas antipiretik sebesar 36,1±0,3OC dengan presentase 
penurunan demam sebesar 0,28% pada menit ke-60. 
 
Kata kunci: Patch, Antipiretik, Ekstrak, Temulawak, Curcuma xanthorrhiza Roxb.   
  

ABSTRACT 
Fever is a condition where there is an increase in body temperature above normal,  said to be 
feverish if the body temperature is> 37.5 oC.Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 
contains flavanoid compounds that have been known to have antipyretic effects that work as 
inhibitors of cyclooxygenase (COX) enzymes that play a role in the formation of 
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prostaglandins. This study aims to formulate a patch preparation of rhizome extract and test 
its effectiveness as an antipyretic. This type of research is experimental with the method of 
varying the concentration of temulawak rhizome extract (F1 = 0.45 grams; F2 = 0.75 grams) 
and testing the antipyretic effect carried out in this study is peptone induction as much as 1 
ml intraperitoneally in rats. The results showed that both F1 and F2 formulations for 
organoleptic tests had the same color, odor, and shape (orange color, transdermal shape, and 
typical temulawak odor); for the homogeneity test, drying shrinkage, patch thickness and 
patch antipyretic effectiveness test met the requirements. However, the patch folding 
resistance test did not meet the requirements of >200 folds. Based on the results, the patch 
containing temulawak rhizome extract did not meet the requirements for patch preparation 
due to failing the folding endurance test. However, in the antipyretic effectiveness test, as 
analyzed using one-way ANOVA followed by Post Hoc LSD analysis, it was found that F1 
showed no significant difference compared to the Positive Control (with a significant value 
of p = 0.000 < 0.05). Thus, its effectiveness is equivalent to the Positive Control. F1, 
containing 0.45 grams of temulawak rhizome extract, exhibited an antipyretic effectiveness 
of 36.1 ± 0.3°C with a fever reduction percentage of 0.28% at the 60th minute.  
 
Keywords: Patch, Antipyretic, Extract, Rhizome, Curcuma xanthorrhiza Roxb. 

 
 
PENDAHULUAN  

Demam merupakan kondisi suhu tubuh meningkat diatas normal, dengan 

rentang suhu tubuh diantara 36,5-37,5 ℃, kejadian hipotermi jika didapatkan suhu 

36,5 ℃, dan dikatakan hipertermi atau demam jika suhu tubuh berada  >37,5 ℃ 

(Novikasari et al., 2021). World Health Organization (2018) mengatakan bahwa 

kasus demam di seluruh dunia diperkirakan mencapai  16-33 juta dengan 500.000-

600.000 kematian tiap tahunnya. Jumlah penyakit dengan gejala demam yang 

terjadi pada anak mencapai 62%, dengan tingkat kematian yang cukup tinggi yaitu 

33% (Novikasari et al., 2021). 

 Sekitar 10% sepsis tanaman didunia dapat tumbuh di Negara Indonesia 

termasuk tanaman yang memiliki khasiat sebagai antipiuretik. Salah satu 

kandungan senyawa yang terkandung dalam tenaman dan memiliki manfaat 

sebagai antipiuretik adalah  golongan senyawa Flavonoid. Menurut Kalay (2014), 

flavonoid ikut andil dalam berbagai efek terapi seperti efek antipiretik, analgetik 

dan antiinflamasi. Salah satu senyawa turunan flavonoid yang diduga memiliki 

manfaat banyak adalah kuarsetin  (Kalay, 2014). Kuarsetin bekerja sebagai 

inhibitor COX, dimana enzim ini berfungsi dalam pembentukan prostaglandin. 

Sedangkan prostaglanding itu sendiri adalah zat yang dapat memicu peningkatan 

suhu tubuh yang akan mengakibatkan demam(Laili, 2013). Rimpang temulawak 
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mengandung senyawa aktif terpenoid, alkaloid, flavanoid, saponin, tanin dan 

kurkuminoid serta memiliki manfaat sebagai penghilang rasa sakit atau 

antipiretik, sehingga temulawak  banyak digunakan sebagai obat tradisional yang 

digunakan oleh Masyarakat (Syamsudin et al., 2019). 

Antipiretik adalah obat yang menurunkan suhu tubuh  saat demam. 

Mereka bertindak secara sentral dengan menurunkan suhu hipotalamus, diikuti 

dengan respon fisiologis seperti penurunan produksi panas, peningkatan aliran 

darah ke kulit, dan peningkatan pelepasan dari kulit melalui  radiasi, konveksi, 

dan evaporasi. (Cahyaningrum & Diannike Putri, 2017). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Riski et al., (2020) menunjukkan bahwa daun pare juga bisa dibuat 

dalam sediaan pacth sebagai antipiuretik (Riski et al., 2020). Sediaan patch 

digunakan untuk mempermudah pengguna yang tidak dapat menelan obat 

sehingga bisa sebagai alternatif agar dapat meningkatkan kepatuhan pasien serta 

mengurangi frekuensi penggunaan obat secara oral. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ode Harlis et al.,  (2022) menunjukan bahwa ekstrak etanol 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.) efektif digunakan sebagai 

antipiretik (Ode Harlis & Ali, 2020). Pembuatan ekstrak etanol rimpang jahe dalam 

bentuk tempelan/ pacth merupakan salah satu inovasi formulasi transdermal 

sebagai formulasi sistem penghantaran obat, dimana terdapat perekat yang 

bersifat fleksibel mengandung senyawa obat dan dapat digunakan dalam jangka 

waktu tertentu dalam elepaskan bahan aktif  melalui kulit. (Sinala et al., 2018). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui variasi formulasi 

ekstrak etanol rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.) dapat digunakan 

sebagai sediaan patch antipiretik sehingga perlu untuk dilakukan. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan ekstraksi secara maserasi dengan menggunakan etanol 

sebesar 70% dan menggunakan HPMC dan PVP sebagai polimer. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Ei     kstraksii Teimulawak  

Sampeil diiti imbang seibanyak 300 g, keimudiian diimasukkan kei dalam 

wadah dan diieikstraksii seicara maseirasii meinggunakan larutan peinyarii eitanol 

70% 1:10 seilama 3x24 jam, seiseikalii di ilakukan peingadukan, keimudiian sari ing. 
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Seiteilah iitu diireimaseirasii deingan meinggunakan pe ilarut yang sama. Fiiltrat 

yang diikumpulkan, keimudiian diiuapkan hiingga diipeiroleih eikstrak keintal.  

2. Formulasii  

Seidi iaan patch transdeirmal eikstrak eitanol teimulawak diirancang dalam 3 

formula deingan variiasi i konseintrasii eikstrak (Amir Sabry et al., 2020) 

Tabel 2.1 Formulasi Sediaan Patch Rimpang Temulawak (Amir Sabry et al., 2020) 

Bahan Fungsi Jumlah 

  K0 F1 F2 K+ 
Bye-Bye Fever  Kontrol (+) - - - 3 leimbar 
EERT Zat Aktiif - 0,45 g 0,75g - 
HPMC Poli imeir 3,3% 3,3% 3,3% - 
PVP Poli imeir 0,16% 0,16% 0,16% - 
PG Einhance ir 7% 7% 7% - 
Aquadest Peilarut Ad 15 ml Ad 15 ml Ad 15 ml - 

Keiteirangan : 
 F0 = Formulasii basiis patch seibagai i kontrol neigatiif 
 F1 = Formulasii 1 deingan konseintrasii eikstrak 0,45 gram 
 F2 = Formulasii 2 deingan konseintrasii eikstrak 0,75 gram  
 K+ = Byei-Byei Feiveir seibagaii kontrol posiitiif 
 EERT = Ekstrak Etanol Rimpang Temulawak 
 

3. Peimbuatan Patch Transdeirmal  

HPMC diilarutkan deingan 5 mL aquadeist, seiteilah larut keimudiian 

di imasukkan PVP yang te ilah diilarutkan deingan 5 mL aquadeist sambiil 

di iaduk hiingga homogein. Eikstrak eitanol riimpang teimulawak diilarutkan 

deingan propiileingliikol 1,5 mL dan diiaduk hiingga homogein. Campuran 

eikstrak e itanol riimpang te imulawak diitambahkan kei dalam campuran 

poli imeir beirupa HPMC dan PVP, lalu diitambahkan asam oleiat 0,5 mL 

di iaduk hiingga homogein, keimudiian diituang dalam cawan peitri i lalu 

di ikeiriingkan pada suhu kamar. Se iteilah keiri ing patch diileipaskan keimudiian 

di ibungkus alumiiniium dan diisi impan dalam deisiikator hiingga siiap 

di ieivaluasi (IsImail & Surya Ningsi, 2012)i  . 

4. Eivaluasii Seidi iaan Patch Transdeirmal  

Eivaluasii Patch Transdeirmal meili iputii (IsImail & Surya Ningsi, 2012) 

a. Peimeiri iksaan organoleipti ik 

Peimeiri iksaan organoleipti ik patch meili iputii peingamatan beintuk, 

warna, bau darii patch yang diihasiilkan. 
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b. Keiteibalan patch  

Patch yang diibuat diiukur keiteibalannya deingan meinggunakan 

peinggariis dan peingukuran patch diilakukan pada 3 ti itiik yang be irbeida.  

c. Keitahanan liipat  

Peingujiian diilakukan deingan meili ipat patch beirkalii-kalii pada posiisi i 

yang sama hiingga patch teirseibut patah. Banyaknya jumlah kali i liipatan 

pada te impat yang sama tanpa pe icah atau  patah diianggap seibagaii ni ilai i 

keitahanan teirhadap peiliipatan. Jumlah keitahanan liipat yang 

meimeinuhii standar yaiitu ≥200. 

d. Susut peingeiri ingan  

Patch yang teilah diibuat, di ikeiri ingkan teirleibiih dahulu pada suhu 

60C seibeilum diiujii. Beibeirapa bagiian di itiimbang dan diisi impan dalam 

deisiikator seilama 24 jam, seiteilah 24 jam patch di itiimbang ulang dan 

di iteintukan peirseintasei susut peingeiri ingannya. Niilai i susut peingeiri ingan 

yang baiik adalah <9,29%. 

5. Ujii Eifeiktiivi itas Patch Transdeirmal 

Ti ikus putiih seibeilum diibeiri i peirlakuan, teirleibiih dahulu diibeiri i makan 

dam miinum seicukupnya. Keimudiian diicukur rambut-rambut yang beirada 

di i daeirah punggung. Peirtama-tama diiukur suhu reiktal awal tiikus, 

keimudiian diiiinduksii deimam meinggunakan peipton 1 ml seicara subkutan, 

seiteilah 1 jam suhu re iktal tiikus keimudiian diiukur keimbalii deingan 

meinggunakan teirmomeiteir digital (isImail & Surya Ningsi, 2012). Seitiiap 

keilompok diibeirii peirlakuan seicara topiikal seibagaii beiri ikut : (K-: tanpa eikstrak 

0gr; F1 : 0,45gr; F2: 0,75gr  dan K+: Byei-byei Feiveir®).  

6. Analisis Data  

Analiisiis data pada peinurunan suhu tubuh tiikus putiih yang keimudiian diiujii 

statiisti ik meinggunakan ujii normaliitas, ujii homogeiniitas dan ujii parameiteir 

ANOVA (Analysiis of Variianceis). Analiisiis data di ilanjutkan deingan ujii Onei 

Way yang beirtujuan untuk meingeitahuii peirbeidaan beirmakna antara 

keilompok peirlakuan kontrol dan diibantu deingan peirangkat lunak (Software i) 

SPPS 25 
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INSTRUMEN PENELITIAN (ALAT DAN BAHAN) 

1. Alat  

Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat seperti alat-alat gelas (Pyrex®), 

desikator, oven (Memmert®), timbangan digital (Acis®), cawan petri, waterbath 

(Faithful®), blender (Cosmos®), mortir dan stamper, ayakan no. 20 mesh, toples 

kaca, pisau, baskom, spuit, talenan, aluminium foil, kertas penyaring, batang 

pengaduk, mikrometer sekrup dan thermometer. 

2. Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang 

temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.), HPMC (Brataco®), PVP, Propilenglikol 

(Brataco®), etanol 70% (Brataco®), aquadest, tikus putih, Bye-Bye Fever.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembuatan Simplisia Ekstrak Temulawak (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.) 

Berdasarkan Tabel 3.1 & Tabel 3.2 menunjukan hasil rendemen 

simplisia yang diperoleh sebesar 9,41% dan rendemen ekstrak etanol rimpang 

temulawak sebesar   8,37% . Sebanyak 300 gram serbuk kering temulawak 

diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.  

Tabel 3.1 Hasil Rendemen Simplisia Temulawak 

Sampel Bobot simplisia 

basah g) 

Bobot simplisia 

kering (g) 

Rendemen (%) 

Temulawak  3.444,1 324,12 9,41% 

 
Tabel 3.2 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Rimpang  Temulawak 

Sampel Bobot serbuk(g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

Temulawak  300 25,12 8,37% 

 
2. Evaluasi Sediaan Patch Transdermal 

a. Hasil Uji Sediaan Fisik Patch Transdermal 

Berdasarkan Tabel 3.3 hasil uji evaluasi fisik patch transdermal 

rimpang temulawak memenuhi persyaratan sebagai sediaan patch. 

Setiap formulasi diuji selama penyimpanan 7 hari dengan suhu ruang 

(25º-28ºC).  
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Tabel 3.3 Hasil Evaluasi Sediaan Fisik Patch Transdermal 
Formulasi  Organoleptik  

Bentuk Warna Bau 

K- Transdermal  Warna putih pekat Tanpa bau 

F1 Transdermal Warna kuning cerah Khas Temulawak 

F2 Transdermal Warna kuning pekat Khas Temulawak 

K+ Transdermal Biru  Khas Menthol 

b. Hasil Uji Ketebalan Sediaan Patch Transdermal 

Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji ketebalan sediaan patch 

transdermal setiap formulasi memenuhi persyaratan standar deviasi. 

Dimana menurut literatur standar deviasi uji ketebalan patch 

transdermal yang baik yaitu ≤ 0,05 (Rahim et al., 2016) .  

Tabel 3.4 Hasil Uji Ketebalan  Sediaan Patch Transdermal 

Formulasi Uji Ketebalan  Sediaan Patch  

Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Ketebalan  

(µm) 

Standar Deviasi  

K- 8  3 0,06  

 F1 8  3 0,04 

F2 8 3 0,06 

K+ 10 5 0,03 

c. Hasil Uji Susut Pengeringan Sediaan Patch Transdermal  

Berdasarkan Tabel 3.5 hasil susut pengeringan patch 

transdermal yang baik yaitu memiliki nilai susut pengeringan 

patch sebesar <9,29 gram (Rahim et al., 2016).  

Tabel 3.5 Hasil Uji Susut Pengeringan  Sediaan Patch Transdermal 

Formulasi Uji Susut Pengeringan  Sediaan Patch 

Berat awal 

patch (g) 

Berat patch 

(g) 

Berat patch  

(g) 

Nilai standar 

patch 

K- 5,64 5,36  4,64  

 F1 6,20  6,16 5,24 

F2 6,38 5,84 5,32 

K+ 25 23 20 

 

d. Hasil Uji Ketahanan Lipat Sediaan Patch Transdermal 

Berdasarkan Tabel 3.6 hasil uji ketahanan lipat sediaaan  

patch transdermal pada F1 dan F2 memiliki ketahanan lipatan 

kurang dari 200 kali lipatan, pada lipatan ke 16 kali patch yang 

dibuat sudah mulai mengalami retak atau patah  sehingga masih 

≤ 0,05 

 

< 9,29 
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belum dikatakan baik dalam ketahanan lipat patch (Rahim et al., 

2016). 

Tabel 3.6 Hasil Uji Ketahanan Lipat Sediaan Patch Transdermal 

Formulasi Uji Ketahanan Lipat Sediaan Patch 

Banyak lipatan Keterangan  

K- 205 kali   Memenuhi Syarat 

F1 16 kali Tidak Memenuhi Syarat 

F2 15 kali Tidak Memenuhi Syarat 

K+  215 kali Memenuhi syarat 

3. Aktivitas antipiretik patch  

Berdasarkan Tabel 3.7  dapat di lihat bahwa dari 2 formulasi patch  

ekstrak etanol rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.) 

dalam bentuk plester demam yang paling cepat menurunkan suhu 

tubuh pada hewan uji tikus adalah formulasi 1 yang mengandung 

ekstrak temulawak 0,45 gram dan sediaan dapat menurunkan suhu 

tubuh menjadi 36,1±0,3C dalam waktu 60 menit. Plester demam 

komersil  Bye-bye Fever sebagai kontrol positif  (Bye-bye fever) memiliki 

waktu yang konstan dalam penurunan suhu pada hewan uji tikus 

dengan penurunan suhu 36,4 ±0,3C dalam waktu 60 menit.   

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil rata-rata penurunan suhu demam pada Tabel 

3.7, maka dapat dibuat grafik hubungan antar kelompok terhadap 

penurunan suhu demam pada tikus sebagai berikut.  

 Tabel 3.7 Uji Aktivitas Antipiretik Sediaan Patch Transdermal 

 

Kelompok 

perlakuan 

Rata-Rata Suhu Badan Tikus (C) 

Suhu 

awal 

(°C) 

1 jam 

induksi 

pepton (°C) 

15 menit 

patch 

ditempelkan 

(°C) 

30 menit 

patch 

ditempelkan 

(°C) 

1 jam patch  

ditempelkan 

(°C) 

Presentase 

suhu 

demam 

(%) 

F1 36,2 ±0,7 40,3±0,5 39,7 ±0,2 37,6 ±0,5 36,1 ±0,3 0,28 

F2 36,2 ±0,5 39,6 ±0,5 39,4 ±0,2 37,9 ±0,3 37,0 ±0,2 -2,11 

K- 36,6 ±0,1 39,1 ±0,7 39,4±0,5 40,4 ±0,5 41,5 ±0,4 -13,1 

K+ 36,3 ±0,5 38,9 ±0,8 38,5 ±0,5 37,8 ±0,2 36,4 ±0,3 -0,27 
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Gambar 2.3 Diagram penurunan suhu demam tikus 

 

4. Analisis Data 

      Berdasarkan Tabel 3.8 hasil analisis data aktivitas antipiretik 

ekstrak etanol rimpang temulawak dengan uji normalitas menunjukan 

seluruh data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasi  

p>0.05. 

 Tabel 3.8 Hasil Analisis Data Uji Normalitas Shaphiro wilk. 

Sampel Nilai Signifikasi 

K- 0.000   

F1 0,209 

F2 0,409 

K+ 0,084 

 

Dilanjutkan dengan uji homogenitas levene test  berdasarkan  Tabel 

3.9 apabila nilai signifikasi  p>0.05 maka dapat dikatakan homogen 

begitupula sebaliknya. Hasil uji homogenitas menunjukan nilai 

signifikasi yang homogen sebesar 0.257 dan dilanjutkan analisis 

parametik  One Way ANOVA yang menunjukan nilai signifikasi yaitu 

0.000 (p<0.05). 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Data Uji Homogenitas dan ANOVA 

Uji  Nilai Signifikasi 

Homogenitas  0.257  

ANOVA 0,000 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

kontrol negatif memiliki perbedaan bermakna terhadap kontrol positif 

dan kelompok F1 (dengan nilai signifikan p = 0,000 <0,05). Dari hasil 

analisis dapat diketahui juga bahwa kontrol positif memiliki 

perbedaan yang tidak bermakna dengan kelompok F1, dan F2. Pada 

F1 hasil analisis diketahui memiliki perbedaan tidak bermakna dengan 

kontrol positif dan kelompok F2. Pada F2 hasil analisis diketahui 

memiliki perbedaan tidak bermakna dengan kontrol positif dan 

kelompok F1. 

 Tabel 4.1 Hasil Analisis Posthoc LSD (Least Significan Differens) 

 Kontrol - Kontrol + F1 F2 

KN  0,000* 0,000* 0,000* 

KP 0,000*   0,699 0,520 

F1 0,000* 0,699  0,797 

F2 0,000* 0,520 0,797  

 Keterangan : 
 * = terdapat perbedaan bermakna 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.) belum dapat 

diformulasikan menjadi sediaan patch antipiretik. Dikarenakan pada 

pengujian ketahanan lipatan patch belum memenuhi persyaratan yaitu >200 

kali lipatan. Namun sediaan patch  antipiretik ekstrak rimpang temulawak 

sudah memenuhi persyaratan uji organoleptik, uji susut pengeringan, uji 

ketebalan dan uji efektivitas antipiretik. Sediaan formulasi patch yang 

dihasilkan homogen, memiliki ketebalan yang baik yaitu ≤0,05 dan memiliki 

nilai susut pengeringan patch  yang baik berkisar 4,64-5,32 gram. 

2. Sediaan patch ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.) 

memiliki efektivitas sebagai antipiretik terbukti dapat menurunkan demam 

pada tikus dan formulasi yang memiliki efek antipiretik paling efektif adalah 

F1 = 0,45 gram dengan efektivitas antipiretik sebesar 36,1 ±0,3 oC dengan 

presentase peurunan demam sebesar 0,28%. 
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